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Abstract

Bank sampah merupakan sebuah konsep menabung sampah menggunakan manajemen
layaknya sebuah perbankan. Nasabah menyetor sampah yang sudah di pilah dan di kalkulasi
menjadi uang yang masuk ke saldo rekening nasabah. Sampah yang sudah di setor, selanjutnya di
jual ke pabrik daur ulang atau di kelola menjadi barang yang bernilai ekonomi seperti pupuk
kompos maupun kerajinan tangan. Manajemen transaksi di bank sampah biasanya dikelola oleh
administrator secara konvensional menggunakan pencatatan buku. Peran administrator dalam hal
ini dinilai kurang berjalan dengan baik karena pengelolaan transaksi, pengelolaan data, sampai
pembuatan laporan dinilai kurang efektif dan terkadang banyak terjadi kesalahan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penulis dalam penelitian ini mengembangkan sebuah sistem informasi
berbasis website yang ditujukan untuk administrator dalam mengelola data di bank sampah.
Tujuan pengembangan sistem informasi ini yaitu untuk meningkatkan peran administrator dalam
mengelola data di bank sampah agar lebih efektif dan efisien, karena dapat memudahkan
administrator untuk melakukan pengelolaan transaksi, pengelolaan data, maupun pembuatan
laporan bank sampah. Guna untuk meningkatkan keberlanjutan dalam pengembangan sistem,
metode Agile digunakan dalam pengembangan sistem ini. Penelitian ini memberikan solusi
permasalahan melalui sebuah sistem informasi website untuk meningkatkan efektivitas peran
administrator sehingga manajemen bank sampah akan lebih tertib.

Kata kunci: Sistem Informasi; Bank Sampah; Administrator

Abstract

Waste banking is a concept of saving waste using management like a bank. Customers deposit
waste that has been sorted and calculated into money that goes into the customer's account
balance. The waste that has been deposited is then sold to recycling factories or processed into
goods of economic value such as compost or handicrafts. Transaction management at waste banks
is usually managed by administrators conventionally using bookkeeping. The administrator's role
in this case is considered to be not working well because transaction management, data
management, and report preparation are considered less effective and sometimes many errors
occur. To overcome this problem, the author in this research developed a website-based
information system aimed at administrators in managing data in waste banks. The aim of
developing this information system is to increase the role of administrators in managing data at
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the waste bank to make it more effective and efficient, because it can make it easier for
administrators to manage transactions, manage data, and create waste bank reports. In order to
increase sustainability in system development, the Agile method is used in developing this system.
This research provides a solution to the problem through a website information system to increase
the effectiveness of the administrator's role so that waste bank management will be more orderly.
Keywords: Information Systems; Waste Bank; Administrator

1. Pendahuluan

Salahsatu strategi penanganan sampah
adalah dengan meningkatkan partisipasi
masyarakat melalui bank sampah. Bank
sampah diatur berdasarkan Permen LHK
nomor 14 tahun 2021 tentang Pengelolaan
Sampah (Amalia, 2023), menjelaskan bahwa
pengelolaan sampah harus dilakukan secara
menyeluruh dan terpadu dari hulu ke hilir
yamg dilakukan  pemerintah  pusat,
pemerintah daerah, dan masyarakat dengan
pendekatan ekonomi sirkular, agar dapat
memberikan manfaat ekonomi, masyarakat
yang sehat, dan lingkungan yang aman (Dewi
etal., 2020).

Bank sampah merupakan sebuah konsep
menabung sampah menggunakan
manajemen layaknya sebuah perbankan.
Seperti halnya perbankan, nasabah menyetor
dalam bentuk sampah yang sudah di pilah
dan di kalkulasi menjadi uang yang masuk ke
saldo rekening nasabah. Sampah yang sudah
masuk ke bank sampah selanjutnya di kelola
menjadi barang yang bernilai seperti pupuk
kompos (Rusdiana & Fariroh, 2023), kerajinan
tangan (Agus & Dahlan, 2023), dan sisa
sampah yang tidak bisa di kelola dapat di jual

ke pabrik daur ulang sehingga akan memberi

nilai ekonomi tambahan. Langkah ini bukan
hanya dilakukan untuk  mengurangi
penumpukan sampah saja, namun juga untuk
memberdayakan masyarakat agar peduli
terhadap lingkungan (Mallapiang et al., 2020).

Manajemen transaksi di bank sampah
mayoritas dikelola oleh administrator secara
konvensional menggunakan pencatatan
buku. Menurut Rahmat Hidayat, dkk (R.
Hidayat et al., 2023), dengan menggunakan
manajemen  pengelolaan data  secara
konvensional  tersebut, dinilai  peran
administrator dalam hal ini kurang efektif
karena transaksi maupun pencatatan
pengelolaan nasabah dan sampah masih
dilakukan pada buku transaksi yang
terkadang masih  terdapat kesalahan
pencatatan maupun kesalahan perhitungan
keuangan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, bank sampah perlu memiliki sebuah
sistem informasi untuk administrator
mengelola data di bank sampah, sehingga
peran administrator dalam mengelola data di
bank sampah lebih efektif (Fikri et al., 2023),
karena dapat memudahkan bagi
administrator untuk melakukan pengelolaan
transaksi, pengelolaan data, dan pembuatan

laporan bank sampah.
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Sistem informasi administrator bank
sampah ini akan dibangun dengan basis
website. Sistem informasi berbasis website
akan menunjang efisiensi dan efektivitas
transaksi di bank sampah (Samsoni et al.,
2021). Sesuai dengan kebutuhan sistem
informasi dari bank sampah, maka dilakukan
penelitian untuk membangun sebuah sistem
informasi website bank sampah dengan fitur
diantaranya untuk pengelolaan data nasabah,
pengelolaan  transaksi  nasabah, serta
pengelolaan penyajian laporan yang lebih
baik.

2. Bahan dan Metode

2.1 Bahan
Bahan  yang  digunakan  dalam
pengembangan website ini berupa perangkat
keras dan perangkat lunak yang diantaranya.
1. Komputer dengan sistem  operasi
windows 10
2. Xampp untuk web server dan database
server
3. Bahasa pemrograman HTML, PHP, dan
Javascript untuk pengembangan sistem
CSS Bootstrap untuk pengembangan style
MySQL untuk pengembangan database
Web editor Visual Studio Code

Browser Google Chrome

N oo g A~

2.2. Metode

Metoda  Agile digunakan  dalam

perancangan sistem informasi administrator

bank sampah guna untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
Agile didasarkan karena metode ini
merupakan metode manajemen untuk
pengembangan  sebuah  proyek pada
peningkatan berkelanjutan dalam perangkat
lunak (Pertiwi et al., 2023). Tahapan metoda

Agile di jelaskan dalam gambar 1 berikut ini:

Agile

Gambar 1. Metode Agile

Sumber (anomali group, n.d.)
1. Requirements

Pada tahapan requirements penulis
menganalisa kebutuhan sebagai langkah
awal penelitian, sehingga didapatkan data
dan informasi yang lengkap mengenai
spesifikasi  kebutuhan perangkat untuk
pengembangan sistem informasi
administrator bank sampah.
2. Design

Tahapan kedua vyaitu design, desain
ditujukan untuk pemrogram komputer yang
akan mengimplementasikan sistem
informasi bank sampah. Tahap desain sistem
biasanya dilakukan setelah tahap analisa
kebutuhan selesai dan diperoleh hasil dari

analisis masalah. Desain sistem di rancang
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untuk menjabarkan konsep sistem secara
visual (diagram) (T. Hidayat et al., 2023).
Desain sistem dirancang agar programmer
dapat dengan mudah memahami dan
menganalisa sistem yang akan di bangun
nya. Desain sistem ini di rancang dengan
pemodelan Unified Modelling Language
(UML). UML adalah Bahasa yang
berdasarkan grafik atau gambar untuk
menvisualisasi, menspesifikasikan,
membangun dan pendokumentasian dari
sebuah sistem pengembangan software
berbasis Object Oriented (Destriana et al.,
2022). Pada tahap ini juga dilakukan desain
database. Jika tahapan desain ini selesai
maka selanjutnya masuk pada tahapan
develop (Widsly et al., 2023).
3. Develop
Develop merupakan tahapan
pengembangan program sistem informasi
bank sampah sesuai dengan desain yang
telah di rancang (Prahastyo et al., 2023).
Pengembangan sistem berbasis website
ini di rancang menggunakan bahasa
pemrograman HTML, PHP, CSS,
Javascript, dan MySQL. Ketika tahapan
develop ini selesai, selanjutnya masuk
pada tahap pengujian sistem.
4. Test
Tahapan ini melakukan proses uji
program dengan tujuan menemukan
kesalahan atau kerusakan pada program
(Dambus et al., 2023). Setelah pengujian

selesai, diharapkan kesalahan atau
kerusakan pada program bisa ditemukan.
Pengujian dalam hal ini menunjukkan
bahwa perangkat lunak berfungsi dan
bekerja sesuai dengan spesifikasi dan
persyaratan Kinerja terpenuhi sebelum
masuk pada tahap berikutnya, jika
tahapan ini tidak terpenuhi maka proses
design dan develop akan di ulangi
kembali, dan jika tahapan test berakhir
dan sistem siap digunakan maka tahapan
selanjutnya sistem siap untuk dijalankan
atau publikasikan.
5. Deploy

Deploy merupakan proses
menjalankan sistem informasi website
untuk administrator (Artikel et al., 2023),
pada tahapan ini juga diperlukan
pendampingan langsung terkait

penggunaaan sistem informasi tersebut.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Analisa Kebutuhan Sistem

1. Kebutuhan Fungsional Teller

a. Teller dapat melihat total setoran
nasabah per bulan yang telah
ditanganinya.

b. Teller dapat melihat total penarikan
nasabah per bulan vyang telah
ditanganinya.

c. Teller dapat melihat kategori sampah
dan harga per kilo nya.

d. Teller dapat melihat, mengedit, dan
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menambah data nasabah.

e. Teller dapat melihat dan menambah
data setoran sampah.

f. Teller dapat melihat dan menambah
data penarikan tabungan.

2. Kebutuhan Fungsional Admin

a. Admin dapat melihat jumlah nasabah
yang baru yang terdaftar.

b. Admin dapat melihat total setoran dan
penarikan nasabah.

c. Admin dapat melihat total berat
sampah yang masuk ke bank sampah.

d. Admin dapat melihat, menambah,
mengubah, dan menghapus data
kategori sampah.

e. Admin dapat melihat, menambah,
mengubah, dan menghapus data
nasabah.

f.  Admin dapat melihat, menambah,
mengubah, dan menghapus data teller.

g. Admin dapat melihat dan menambah
data setoran sampah.

h. Admin dapat melihat dan menambah

data penarikan tabungan.

3.2. Desain Arsitektur Sistem
1. Use Case Diagram

Melihat Data Kategori

<=extend>=>

Dashbord Umum

Melihat data setoran

,' dan penarikan
' Tambah data nasabah, =~
setoran, dan penarikan / %
<cincludebs
. <<inclus
Ubah data nasabah
<<include:

Melihat total s
penarikan dan setoran
yang ditangani

A

Teller

Tambah data
kategori dan teller

Ubah data teller,
dan kategori

Hapus data teller.
nasabah, dan kategori

Melihat total

nasabah, setoran !
penarikan, dan berat ‘
sampah

Gambar 2. Use Case Diagram

Pada gambar 2 menjelaskan bahwa
administrator (admin dan teller) dapat
mengakses halaman dashbord umum tanpa
harus melakukan login, pada halaman
dashbord umum administrator juga berhak
mendapatkan informasi mengenai data
kategori sampah. Selain itu administrator
diharusan untuk login agar bisa mengakses
fitur lainnya dengan hak akses nya masing-

masing.

Setalah melakukan login teller dan
admin dapat melakukan beberapa fungsi
diantaranya, melihat data setoran &
penarikan, tambah data (nasabah, setoran,
penarikan), dan ubah data nasabah. Untuk

informasi total penarikan dan setoran yang
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ditangani hanya bisa di akses oleh teller.
Beberapa menu yang hanya bisa di akses
olen admin diantaranya, tambah data
kategori, tambah data teller, ubah data teller,
ubah data kategori, hapus data teller, hapus
data nasabah, hapus data kategori, melihat
total nasabah, total setoran, total penarikan,

dan total berat sampah.

2. Activity Diagram

Berikut ini akan ditampilkan activity
diagram dari proses sistem utama yaitu
activity diagram proses setoran sampah, dan
activity diagram proses penarikan tabungan.

Sistem Teller/Admin

SR

Menampilkan Memilih menu
halaman list setoran tambah setoran

|

Menampilkan form
pembuatan setoran Pilih nasabah
baru

Pilih kategori sampah

Input berat sampah

Klik tombol
"Buat Setoran”

Menampilkan update

list setoran

l@l

Gambar 3. Activity Diagram Setoran

Sampah

Gambar 3 menjelaskan untuk proses
setoran sampah dari nasabah yang dikelola
oleh administrator. Proses ini bisa dilakukan

pada halaman list setoran, administrator

dapat memilih menu tambah setoran
sehingga sistem akan menampilkan form
untuk pembuatan setoran baru, selanjutnya
administrator mengisi form tersebut dengan
memilih nasabah ybs, lalu pilih kategori
sampah yang disetor, dan menginputkan
berat sampah yang di setor. Ketika semua
form sudah terisi administrator bisa klik
menu “Buat Setoran” dan sistem akan

menampilkan update dari data setoran.

Sistem Teller/Admin
“rlz{;anTapr:”ﬁztn Memilih menu
penarikan tambah penarikan
N
Menampilkan form
pembuatan penarikan Pilih nasabah
baru

~——

Input nominal
penarikan

Klik tombol
“Buat Penarikan”

Menampilkan update
list penarikan

@)

Gambar 4. Activity Diagram Penarikan

Tabungan

Gambar 4 menjelaskan untuk proses
penarikan tabungan nasabah yang dikelola
oleh administrator. Proses ini bisa dilakukan
pada halaman list penarikan, administrator
dapat memilih menu tambah penarikan
sehingga sistem akan menampilkan form
untuk  pembuatan penarikan baru,
selanjutnya administrator mengisi form

tersebut dengan memilih nasabah ybs, dan
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menginputkan ~ nominal  penarikannya.
Ketika semua form sudah terisi administrator
bisa klik menu “Buat Penarikan” sehingga

sistem akan menampilkan update dari data

penarikan.

3. Class Diagram

Kategori

Admin

Migrations

-id: int(11)*
- nama: varchar(255)
- deskripsi: text

- taksiran: int(11)

-id: int(11)*
- username: varchar(255)
- password: varchar(255)

- terakhir_login: datetime

- id: bigint(20)*
- version: varchar(255)
- class: varchar(255)

- group: varchar(255)

- no_telepon: varchar(255)
- email: varchar(255)
-tanggal_daftar: datetime
- terakhir_login: datetime

- is_active: tinyint(1)

+add(): String
+ view(): String
+edit(): String

+ delete(): String

- kategori_sampah: varchar(255)
- taksiran: int(11)

- berat: float

- nominal: int(11)

- tanggal_setor: datetime

- stok: float - namaspace: varchar(255)
- terakhir_diperbarui: datetime Penarikan - time: int(11)
-id: int(11)* ; :
- aid Siing batch: int(11)
- id_nasabah: int(11) —m-
+ view(): String
| - id_teller-int(11) Nasabah
+ edit(): String
- nominat: int(11) - id: int(11)"
+ delete(): String o
- tanggal_penarikan: datetime - username: varchar(255)
Teller + add0): String - password: varchar(255)
- id: int(11)* Fr |+ viewo: string - nama_lengkap: varchar(255)
B
- username: varchar(255) - alamat text
- password: varchar(255) Setosin - no_telepon: varchar(255)
- nama_lengkap: varchar(255) -id: int(11)* - email: varchar(255)
- alamat: text S esta ] ™ |-tanggal_daftar: atetime
Lo - id_teller- int(11)

- terakhir_login: datetime

- is_active: tinyint(1)

+add(): String
+view(): String

+ edit): String

+add(): String

+view(): String

+ delete(): String

Gambar 5. Class Diagram

Gambar 5 menunjukan suatu keadaan

sistem yang dilihat dari beberapa class yang
tersusun, diantaranya kategori, teller, admin,
nassabah,  penarikan,  setoran, dan
migrations. Dari setiap kelas yang ada juga
dijabarkan atribut beserta dengan tipe data
nya, serta metode atau fungsi dari setiap

kelas yang ada.

3.3. Implementasi

s @ it tinpn @ onpnGrie @ Mot gt [} bt

o Kategori

Login

Gambar 7. Halaman Login

Pada Gambar 6 merupakan default
halaman pertama kali muncul ketika website
dijalankan, halaman dashboard umum ini
dapat diakases oleh siapapun tanpa harus
melakukan autentifikasi login. Gambar 7
merupakan halaman autentifikasi login
sebelum bisa mengakses halaman dashboard
admin dan teller.

i s «Tx

Halo, admin!

Penarikan [EE)
i

1 1 1 200
Kategori ) Sete
e Sk Teme e e
) A St Bt gl

Gambar 8. Halaman Dashbord Adrﬁ‘i‘n
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untuk melakukan hapus data kategori,
tambah data kategori yang di tunjukan pada
gambar 11, dan ubah data kategori yang
ditunjukan pada gambar 12.

Halo, Teller!

Kategori Penarikan [

"

Gambar 9. Halamah Dashbord Tellér

Pada gambar 8 menunjukan halaman
dashboard admin, dan gambar 9 menunjukan
halaman dashboard teller.

Kategori Baru

Perbarui Data Nasabah (Arya Wiguna)

Gambar 15. Halaman Ubah Nasabah

Pada gambar 13 menunjukan list
g i nasabah, halaman ini bisa digunakan untuk
melakukan hapus data nasabah, tambah data
nasabah yang di tunjukan pada gambar 14,
dan ubah data nasabah yang ditunjukan pada
gambar 15.

Gambar 12. Halaman Ubah Kategori

Pada gambar 10 menunjukan list
kategori sampah, halaman ini bisa digunakan
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Teller 20

D s

Pendaftaran Teller Baru

Gambar 17. Halaman Tambah Teller

& B CH-NN B

Perbarui Data Teller (Suherman
Adiguna)

Gambar 18. Halaman Ubah Teller

Pada gambar 16 menunjukan list teller,
pada halaman ini admin bisa melakukan
hapus data teller, tambah data teller yang di
tunjukan pada gambar 17, dan ubah data
teller yang ditunjukan pada gambar 18.

Setoran

Gambar 19. Halaman List Setoran

Pembuatan Setoran Baru

Penarikan

Pembuatan Penarikan Baru

Gambar 22. Halaman Tambah Penarikan

Pada gambar 19 menunjukan halaman
list setoran dan gambar 21 merupakan
halaman list penarikan. Serta pada gambar
20 menunjukan halaman tambah setoran dan
gambar 22 merupakan halaman tambah
penarikan.

4. Kesimpulan

Pengembangan sistem informasi bank
sampah memberikan pengaruh terhadap
keefektifan Kinerja dari seorang
administrator di bank sampah. Sistem ini
dapat mengelola transaksi (setoran sampah

dan penarikan tabungan) dari nasabah,
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mengelola data (nasabah dan sampabh), serta
memberikan laporan yang di kelola oleh
administrator dalam hal ini teller dan admin.
Pengembangan selanjutnya bisa dilakukan
untuk pembuatan sistem informasi bank

sampah untuk role nasabah bank sampah.
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